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ABSTRAK

PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN GUIDED NOTE TAKING
UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN IPS KELAS IV SD NEGERI TAMBAKBOYO 01
TAHUN AJARAN 2013/2014

Makmur Hidayanto, A510100128, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan , Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2014, 114 Halaman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa kelas IV SD Negeri Tambakboyo 01 pada mata pelajaran IPS Tahun
2013/2014 dengan menggunakan strategi pembelajaran guided note taking. Jenis
peneitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Penelitian ini
dilaksanakan dua kali siklus dan dua kali pertemuan setiap siklusnya. Subjek
penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri
Tambakboyo 01 dengan jumlah siswa 20. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Teknik Analisis data
dilakukan secara deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif dilakukan dengan
metode alur. Alur yang dilalui meliputi reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian ini adalah menunjukan
adanya peningkatan minat belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS
dengan menggunakan strategi pembelajaran guided note taking. Hal ini dapat
dilihat dari: 1)perhatian siswa pada prasiklus 50%, siklus I meningkat menjadi
65% dan siklus Il meningkat menjadi 81%. 2)Ketertarikan siswa(antusias) pada
prasiklus 53%, siklus I meningkat 64% dan siklus 1l meningkat menjadi 83%.
3)Perilaku positif siswa pada prasiklus 49%, siklus | meningkat menjadi 64% dan
siklus Il meningkat menjadi 81%. 4)Rasa ingin tahu siswa pada prasiklus 53%,
siklus I meningkat menjadi 65% dan siklus I meningkat menjadi 81%. 5) Rasa
senang menegerjakan soal pada prasiklus 56%, siklus I meningkat menjadi 68%
dan siklus 1l meningkat menjadi 84%. Siswa yang mencapai ketuntasan harus
mencapai 80% dari setiap aspek indikator yang dinilai. Sedangkan untuk hasil
belajar siswa pada prasiklus 40% siswa sudah tuntas, siklus I meningkat menjadi
60% dan siklus Il menjadi 90 %. Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan
strategi pembelajaran guided note taking dapat meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa kelas IV SD Negeri Tambakboyo 01 Tahun Ajaran 2013/2014.

Kata kunci: minat, hasil, belajar, strategi, guided note taking



A. Pendahuluan

Mutu pendidikan sangat erat kaitannya dengan kualitas pendidikan.
Kunci keberhasilan suatu pembelajaran, sangat dipengaruhi dan ditentukan
oleh kualitas guru pengajarnya. Oleh karena itu, usaha peningkatan mutu
pendidikan perlu ditingkatkan dalam upaya peningkatan profesionalisme
guru. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, sebagai seorang guru,
peneliti menemukan dan mengalami banyak sekali hambatan. Mengingat
pendidikan memiliki peranan sangat penting dalam kaitannya dengan
interaksi antar anggota keluarga, untuk keberhasilan pembelajaran, maka
penulis khususnya mengubah tingkah laku siswa dalam berfikir dan bertindak
serta dapat melakukan perannya dengan baik.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap siswa kelas
IV SD Negeri Tambakboyo 01 Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo
Tahun Ajaran 2013/2014 pada mata pelajaran IPS, siswa menunjukkan
kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru, sehingga hasil
belajar siswa masih kurang memuaskan. Dari hasil wawancara dengan guru
kelas IV SDN Tambakboyo 01 diperoleh persentase siswa tuntas hanya 40 %
dari 20 siswa. Sedangkan untuk siswa yang belum tuntas diperlukan remidial.

Berbagai permasalahan yang dapat berpengaruh terhadap minat
belajar peserta didik, khususnya pada pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) antara lain strategi pembelajaran yang digunakan kurang sesuai dan
berupa model pembelajaran yang masih konvensional. Hal ini mengakibatkan
peserta didik merasa jenuh atau bosan dalam mengikuti pembelajaran
sehingga dapat menyebabkan menurunnya minat belajar. Materi yang dirasa
terlalu banyak juga dapat menyebabkan siswa malas untuk mempelajari
materi tersebut. Strategi pembelajaran yang kurang tepat dan bersifat
monoton juga dapat mempengaruhi minat belajar peserta didik. Guru dalam
pelaksanaan pembelajarannya terkadang tidak mengunakan media yang
menarik, kebanyakan para guru hanya terpacu pada buku-buku. Hal tersebut
tentunya dapat mengakibatkan para siswa akan merasa bosan dan

menganggap bahwa pelajaran IPS itu membosankan.



Terkait dengan kondisi tersebut, untuk menciptakan suasana belajar
yang disukai oleh siswa, guru perlu melakukan suatu inovasi-inovasi agar
siswa dapat lebih antusias dan memiliki minat yang tinggi dalam mengikuti
proses pembelajaran serta dapat lebih memahami materi ajar yang
disampaikan sehingga kompetesi dapat tercapai. Strategi pembelajaran yang
aktif dan inovatif diberikan kepada siswa agar mampu meningkatkan minat
belajar siswa. Strategi Guided Note Taking sebagai salah satu dari sekian
banyak model pembelajaran aktif inovatif yang mendorong siswa untuk aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, mendorong guru untuk
mengangkat masalah ini menjadi bahan penelitian dengan judul “Penerapan
Strategi Pembelajaran Guided Note Taking untuk Meningkatkan Minat
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas 1V SD Negeri Tambakboyo 01
Tahun Ajaran 2013/2014”. Sesuai dengan permasalahan di kelas IV SD
Negeri Tambakboyo 01, strategi pembelajaran Guided Note Taking
diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran IPS.

B. Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Tambakboyo 01
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo dengan penerapan strategi
Guided Note Taking. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan
waktu pelaksanaan selama 4 bulan dari bulan November 2013 sampai bulan
Februari 2014. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas 1V Sd Negeri
Tambakboyo 01 yang berjumlah 20 siswa dengan 15 siswa laki-laki dan 5
siswa perempuan.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan jenis data kualitatif, yaitu
data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar. Peneliti memperoleh data-
data berupa keterangan dan informasi seperti kemampuan awal dan akhir
siswa, pembelajaran guru serta fakta-fakta dari responden secara lisan
maupun tertulis, kemudian dikumpulkan, diidentifikasikan dan dikategorikan.
Selanjutnya dicari hubungannya dengan data yang ada dan disusun secara



sistematis. Selain itu peneliti juga melampirkan gambar mengenai aktivitas
belajar sebagai hasil penelitian.

Metode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yaitu
terdiri dari beberapa langkah penelitian tindakan kelas yaitu diawali dengan
permasalahan dengan mengadakan dialog awal antara peneliti, guru kelas 1V,
dan kepala sekolah secara bersama-sama membahas permasalahan yang
terjadi dan upaya-upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa. Selanjutnya
kegiatan pemecahan masalah yang dimulai: planning (perencanaan), action
(tindakan), observing (pengamatan) dan reflecting (perenungan).

PTK bukan hanya bertujuan mengungkapkan penyebab dari berbagai
permasalahan pembelajaran yang dihadapi seperti kesulitan siswa dalam
mempelajari pokok-pokok bahasan tertentu, tetapi yang lebih penting lagi
ialah memberikan pemecahan permasalahan masalah berupa tindakan tertentu
untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Dalam penelitian ini
digunakannya strategi pembelajaran Guided Note Taking.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneliti ini, yaitu:
(1) Wawancara; dalam penelitian wawancara dilakukan kepada guru dan
siswa kelas IV secara langsung melalui pertanyaan lisan. (2) Observasi;
observasi yang dilakukan di kelas untuk mendapatkan gambaran secara
langsung tentang tindak belajar dan tindak mengajar dengan menggunakan
strategi pembelajaran Guided Note Taking, (3) Dokumentasi; dokumen dalam
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang profil sekolah,
daftar nama-nama siswa dan silabus IPS. (4) Tes; Tes dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui penguasaan materi pembelajaran IPS setelah
melaksanakan proses pembelajaran IPS yaitu melalui post test.

Analisis data yang peneliti gunakan ialah deskriptif kualitatif. Dalam
penelitian ini data dianalisis dengan analisis interaktif untuk mengelola data
peningkatan minat dan hasil belajar IPS siswa. (1) Reduksi Data; pada
langkah ini, peneliti memilih data yang relevan dengan tujuan perbaikan
tujuan pembelajaran. (2) Mendiskripsikan data hasil temuan; Pada kegiatan

ini, guru membuat deskripsi dari langkah yang yang dilakukan pada kegiatan



reduksi data. Berbagai macam data penelitian tindakan yang telah direduksi
perlu dipaparkan dengan menata rapi dalam bentuk narasi dengan dilengkapi
grafik atau diagram. (3) Penarikan Kesimpulan; Berdasarkan deskripsi yang
telah dibuat pada langkah 2 tersebut, selajutnya dapat ditarik kesimpulan hasil
pelaksanaan rencana tindakan yang telah dilakukan (Herawati, 2009: 103).

Kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini adalah kesimpulan
yang mencakup semua perubahan atau peningkatan pada diri peneliti, siswa,
dan situasi tempat penelitian. Peneliti juga berupaya melengkapi berbagai
kekurangan dan memahami yang belum dipahami. emegang peranan penting
dalam menentukan suatu keberhasilan PTK.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Berdasarkan hail pelaksanaan tindakan siklus | dan siklus 1l
melalui penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking yang
dilaksanakn di SD Negeri Tambakboyo 01 dapat meningkatkan minat
belajar siswa yang berdampak pada hasil belajar siswa pada pembelajaran
IPS.

Kondisi sebelum tindakan menghasilkan beberapa keterangan atau
gambaran bahwa dari hasil penelitian pada prasiklus apabila dipersentase
pada indikator pencapaian minat belajar yaitu Perhatian siswa sebesar
58%, Ketertarikan siswa (antusias) sebesar 56%, Perilaku positif siswa
sebesar 58%, Rasa ingin tahu sebesar 58%, dan Rasa senang mengerjakan
soal sebesar 63%. Secara keseluruhan dalam persentase dari kelima
indikator tersebut baru mencapai rata-rata sebesar 58,6%o.

Hasil penelitian pada siklus | pertemuan pertama apabila
dipersentase pada indikator pencapaian minat belajar yaitu Perhatian
siswa sebesar 65%, Ketertarikan siswa (antusias) sebesar 64%, Perilaku
positif siswa sebesar 64%, Rasa ingin tahu sebesar 65%, dan Rasa senang

mengerjakan soal 68%. Secara keseluruhan dalam persentase dari kelima



indikator tersebut baru mencapai rata-rata sebesar 68%. Berdasarkan data
dari pengamatan minat belajar siswa sudah mengalami peningkatan namun
belum maksimal. Sedangkan untuk hasil belajar siswa pada siklus |
pertemuan pertama maka dapat diketahui siswa yang tuntas dalam belajar
sebanyak 10 siswa atau 50% siswa yang tuntas belajar dan siswa yang
belum tuntas dalam belajar sebanyak 10 siswa atau 50%.

Hasil penelitian pada siklus 1l pertemuan kedua apabila di
persentasekan pada indikator pencapaian minat belajar yaitu Perhatian
siswa sebesar sebesar 81%, Ketertarikan siswa (antusias) sebesar 83%,
Perilaku positif siswa sebesar 81%, Rasa ingin tahu sebesar 81%, dan Rasa
senang mengerjakan soal ada 84%. Secara keseluruhan dalam persentase
dari kelima indikator tersebut sudah mencapai rata-rata sebesar 82%.
Sedangkan untuk hasil belajar siswa siklus Il pertemuan kedua dapat
diketahui siswa yang tuntas dalam belajar sebanyak 18 siswa atau 90%
siswa yang tuntas belajar. Dan sebanyak 2 siswa atau 10% siswa masih
belum tuntas dalam belajar. Sebagian besar dari keseluruhan siswa kelas
IV yaitu sebanyak 90% sudah dapat mencapai KKM pada mata pelajaran
IPS materi koperasi indonesia.

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian didapatkan berdasarkan analisis data,
hasil penelitian antara peneliti dengan guru kelas. Hasil penelitian dapat
memberikan dorongan pada guru kelas untuk melakukan pembelajaran
yang dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SD Negeri
Tambakboyo 01 dalam mata pelajaran IPS. Dalam rangka meningkatkan
minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS, guru selalu melakukan
pembenahan pelaksanaan tindakan pada proses pembelajaran. Pembenahan
pelaksanaan tindakan tersebut melalui pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran Guided Note Taking.

Proses penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti secara
keseluruhan telah terlaksana dengan baik. Dalam melaksanakan tindakan
kelas, peneliti sebagai guru kelas senantiasa memperhatikan minat belajar



siswa secara seksama serta berusaha untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan baik untuk memperoleh hasil yang optimal yaitu
dengan melaksanakan strategi-strategi yang dapat meningkatkan minat
belajar tersebut. Hal tersebut di atas sesuai dengan pendapat Slameto
(2010: 157) bahwa minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila
bahan yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa,siswa tidak akan
belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya, ia
tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang
menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat
menambahkan kegiatan pembelajaran.

Strategi pembelajaran Guided Note Taking sudah merupakan salah
satu strategi yang dibutuhkan untuk dapat meningkatkan minat belajar
siswa. Strategi pembelajaran Guided Note Taking merupakan metode yang
menekankan pada kemampuan siswa dalam menangkap poin-poin penting
dengan memberikan panduan berupa kisi-kisi yang belum sempurna agar
metode ceramah yang dibawakan guru akan menambah minat siswa dan
perhatian siswa dalam belajar. Dengan strategi Guided Note Taking, siswa
tidak hanya sekedar mendengarkan penjelasan dari guru, namun siswa
melakukan aktivitas mengisi titik-titik pada handout Guided Note Taking.
Siswa melakukan kegiatan menulis, sehingga siswa tidak lagi bosan dan
memberikan  perhatiannya terhadap pembelajaran yang sedang
berlangsung. Dengan strategi Guided Note Taking siswa mengetahui
materi yang sedang dibahas dalam pembelajaaran sehingga siswa akan
lebih aktif dalam pembelajaran.

Antara minat belajar dan hasil belajar memiliki hubungan yang
saling berkaitan. Semakin meningkat minat belajar semakin meningkat
pula hasil belajar siswa. Dengan demikian tujuan pembelajaran yang sudah
direncanakan bisa dicapai semaksimal mungkin. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh Sri Yuliati (2012) dalam
hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dengan

penerapan strategi Guided Note Taking (catatan terbimbing). Hasil



tersebut ditandai dengan ketercapaian indikator keberhasilan peneliti
tindakan kelas dan peningkatan rata-rata hasil belajar dari siklus I ke siklus
Il meningkat dari 60% menjadi 87%.

Minat belajar merupakan landasan konsentrasi yang bersifat
pribadi yang harus diciptakan untuk menumbuhkan kecenderungan
melakukan sesuatu. Tumbuhnya minat bermuara pada sebuah dorongan
batin (motivasi) untuk mencapai sesuatu (The Liang Gie,1995: 129-135).

Menurut Moh. User Usman (1994: 22) minat juga merupakan suatu
sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat sangat besar
pengaruhnya terhadap hasil belajar sebab melalui minat, seseorang akan
melakukan segala sesuatu yang diminatinya. Untuk meningkatkan minat
belajar haruslah ada kondisi belajar mengajar yang efektif sehingga minat
dan perhatian siswa dapat meningkat dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat dismpulkan bahwa minat
belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar, minat belajar siswa yang
tinggi dapat memacu meningkatkan hasil belajar yang tinggi pula. Maka
dari itu sangtlah penting bagi guru untuk meningkatkan minat siswa dalam
pembelajaran. Dengan adanya minat belajar yang tinggi pada diri siswa
maka siswa akan bersemangat dalam belajar sehingga suasana kelas
menjadi kondusif dan pembelajaran yang efektif dan bermaknapun dapat
terwujud. Begitu juga di SD Negeri Tambakboyo 01, dengan
dilaksanakanya pembelajaran dengan strategi Guided Note Taking minat
siswa kelas IV dalam belajar IPS menjadi meningkat sehingga berdampak
pada peningkatan hasil belajar.

Sesuai realita di atas menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
Guided Note Taking dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SD
Negeri Tambakboyo 01 dalam mata pelajaran IPS tentang koperasi.
Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa “Penggunaan strategi
pembelajaran Guided Note Taking dapat meningkatkan minat belajar siswa

kelas IV SD Negeri Tambakboyo 01 Kecamatan Tawangsari Kabupaten



Sukoharjo Tahun Ajaran 2013/2014” diterima, karena setelah diadakan
tindakan kelas mulai dari kondisi awal, siklus | (pertemuan pertama dan
kedua) dan siklus Il (pertemuan pertama dan kedua) strategi pembelajaran
Guided Note Taking dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata

pelajaran IPS siswa kelas 1V.

D. Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan
strategi pembelajaran Guided Note Taking dapat meningkatkan minat belajar
siswa kelas IV SD N Tambakboyo 01 tahun ajaran 2013/2014 pada mata
pelajaran IPS tentang koperasi dapat diambil kesimpulan adalah sebagai
berikut:

1. Penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking dapat meningkatkan
minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV SDN
Tambakboyo 01. Dapat dijelaskan bahwa minat belajar siswa pada kondisi
awal sebesar 52,2 %, siklus 1 pertemuan pertama sebesar 58,6 %,
pertemuan kedua sebesar 65,2 %. Pada siklus Il pertemuan pertama
mengalami peningkatan menjadi 74,4 %, dan pada pertemuan kedua
mengalami peningkatan menjadi 82%. Berarti sudah memenuhi indikator
pencapaian (perhatian siswa, ketertarikan siswa, perilaku positif siswa,
rasa ingin tahu siswa, rasa senang mengerjakan soal) sebesar 80%. Strategi
pembelajaran Guided Note Taking dapat meningkatkan minat belajar
siswa, maka hipotesis diterima. Ini membuktikan penerapan strategi
pembelajaran Guided Note Taking dapat meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran IPS tentang koperasi kelas 1V SDN
Tambakboyo 01, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo tahun
ajaran 2013/2014.

2. Penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV SDN Tambakboyo 01 pada mata pelajaran
IPS. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan prosentase dan jumlah

siswa yang mencapai KKM. Pada pra siklus siswa yang mencapai KKM



hanya 8 anak atau 40%, sedangkan pada siklus | siswa yang mencapai
KKM meningkat menjadi 12 anak atau 60%, kemudian pada siklus II
siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 18 anak atau 90%. Pada
siklus 11 hasil belajar sudah mencapai indikator pencapaian yang telah

ditetapkan.
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